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Kegiatan penyaradan di luar Pulau Jawa sebagi_\an besar dilakukan dengan
menggunakan buldozer, yang menimbulkan gangguan yang cukup besar pada tanah bekas
jalan sarad yang dilaluinya. Gangguan yang ditimbulkannya antara lain adalah pemadatan
tanah yang pada akhirnya akan merusak struktur tanah dan erosi. Erosi yang terjadi di bekas
jalan sarad perlu dikurangi agar lapisan top soil tetap terjaga, oleh karena itu perlu dilakukan
suatu tindakan yang dapat mengurangi erosi dan aliran permukaan di bekas jalan sarad
Menurut FAO (1999), tindakan yang dapat menurunkan erosi pada bekas jalan sarad adalah
dengan membuat cross-drain, yang merupakan suatu saluran melintang yang dibuat pada
bekas jalan sarad dengan sudut 45°. Jarak antar cross-drain ini berkurang jika kemiringan
jalan sarad bertambah, erodibilitas tanah meningkat, pemanenan dilakukan pada musim
hujan, dan pada tempat yang curah hujannya tinggi.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan
cross-drain dalam menurunkan erosi dan aliran permukaan di jalan sarad pada kelas lereng
A, B, C, dan D serta mengetahui jarak antar cross-drain yang dapat mengurangi erosi pada
bekas jalan sarad.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengukuran erosi dan
aliran permukaaan untuk suatu kejadian hujan atau masa tertentu dengan cara pengamatan
sistem petak kecil (Arsyad, 1989). Pengamatan dilakukan di empat kelas lereng yaitu kelas
lereng A (0-8%), B {8-15%), C (15-25%), dan D (25-40%). Masing-masing kelas lereng
dibuat 3 petak ukur, di mana jarak cross-drain yang digunakan untuk setiap kelas lereng
berbeda. Jarak cross-drain yang digunakan untuk kelas lereng A adalah 25 m dan 50 m, kelas
lereng B adalah 20 m dan 30 m, kelas lereng C adalah 15 m dan 20 m dan kelas lereng D
adalah 12 m dan 16 m. Pada masing-masing kelas lereng dibuat satu petak ukur tanpa cross-
drain sebagai pembanding.

Hasil pengukuran erosi tanah dan aliran permukaan pada kelas lereng A
menunjukkan bahwa erosi tanah dan aliran permukaan yang dihasilkan oleh petak ukur

dengan jarak cross-drain 25 m adalah sebesar 0,762 ton/ha/bln atau 47,026 ton/ha/th dan



11,812 mm dengan koefisien run-off sebesar 0,513. Erosi dan aliran permukaan yang
dihasilkan oleh petak ukur tanpa cross-drain adalah sebesar 0,264 ton/ha/bln atau 16,574
ton/ha/th dengan koefisien run-off sebesar 3,626 mm.  Dibandingkan dengan besarnya
erosi yang masih dapat dibiarkan, maka petak ukur tanpa cross-drain mempunyai nilai yang
lebih rendah dari pada erosi yang masih dapat dibiarkan. Oleh karena itu untuk kelas lereng
A tidak perlu digunakan cross-drain.

Rata-rata besarnya erosi tanah dan aliran permukaan pada kelas lereng B vang terjadi
untuk petak ukur tanpa cross-drain adalah sebesar 0,455 ton/ha/bln atau 30,436 tonvha/th dan
9,212 mm dengan koefisien rum-off sebesar 0,422. Erosi dan aliran permukaan yang
dihasilkan oleh petak ukur dengan jarak cross-drain 20 m adalah sebesar 0,319 ton/ha/bln
atau 28,341 ton/ha/th dan 9,686 mm dengan koefisien run-off sebesar 0,380 dan petak ukur
dengan jarak cross-drain 30 m adalah sebesar 0,070 ton/ha/bln atau 4,874 ton/ha/th dengan
volume aliran permukaan sebesar 3,227 mm dan koefisien run-off sebesar 0,151. Jika
dibandingkan dengan erosi yang masih dapat dibiarkan, terlihat bahwa semua petak ukur
mempunyai nilai yang lebih rendah dari batas erosi yang masih dapat dibiarkan sehingga
untuk kelas lereng B tidak perlu digunakan cross-drain  untuk menurunkan erosi dan aliran
permukaan di jalan sarad.

Aliran permukaan dan erosi tanah pada kelas lereng C yang dihasilkan oleh petak
ukur tanpa eross-drain adalah sebesar 11,825 mm dan 0,726 ton/ha/bln atau 36,819 ton/ha/th
dengan koefisien run-off sebesar 0,567. Petak ukur dengan jarak cross-drain 20 m rata-rata
volume aliran permukaan dan berat tanah tererosi yang dihasilkan adalah 7,985 mm dan
0,398 ton/ha/bln atau 45,073 ton/ha/th dengan koefisien run-off sebesar 0,336, sedangkan
pada petak ukur dengan jarak cross-drain 15 m rata-rata volume aliran permukaan dan berat
tanah tererosi yang dihasilkan adalah 4,644111111 dan 0,056 ton/ha/bln atau 2.,997 ton/ha/th
dengan koefisien rum-gff sebesar 0,242, Pada kelas lereng C ini telah terlihat adanya
pengaruh penggunaan cross-drain, karena erosi yang dihasilkan oleh petak ukur dengan jarak
cross-drain 15 m lebih rendah dari batas erosi yang masih dapat dibiarkan, schingga dapat
dikatakan bahwa penggunaan cross-drain pada kelas lereng C ini efektif. Efektivitas cross-
drain dalam mengurangi volume aliran permukaan di jalan sarad pada jarak 20 m sebesar
32,47%, dan cross-drain dengan jarak 15 m adalah sebesar 60,81%. Pada jalan sarad yang
mempunyai cross-drain jumlah aliran permukaan yang terjadi menjadi berkurang karena
saluran yang terdapat pada cross-drain ini berfungsi untuk membuang aliran permukaan yang

mengalir di badan jalan dan menahan laju aliran permukaan. Semakin dekat jarak cross-



drain maka aliran permukaan yang dihasilkan akan semakin berkurang, karena kemampuan
cross-drain untuk menahan laju aliran permukaan semakin bertambah. Hasil yang sama
dengan kelas lereng C ini ditunjukkan pada kelas lereng D, di mana pada kelas lereng D
erosi tanah dan voiumc;, aliran permukaan yang terbesar dihasilkan oleh petak ukur tanpa
cross-drain dengan nilai rata-rata sebesar 7,888 ton/ha/bln atau 1211,752 ton/ha/th dan
19,964 mm dengan koefisien rurn-off sebesar 0,897. Sec'langkan rata-rata berat tanah tererost
dan volume aliran permukaan yang dihasilkan oleh petak ukur dengan jarak antar cross-drain
16 m adalah 3,019 ton/ha/bln atau 351,449 ton/ha/th dan 17,112 mun dengan koefisien run-off
sebesar 0,713. Untuk petak vkur dengan jarak cross-drain 12 m adalah sebesar 1,208
ton/ha/bln atau 170,445 ton/ha/th dan 7,606 mm dengan koefisien rur-off sebesar 0,319. Pada
cross-drain dengan jarak 16 m volume aliran permukaan yang dihasilkan dapat dikurangi
sebesar 14,99% dari volume aliran permukaan tanpa cross-drain, sedangkan cross-drain
dengan jarak 12 m adalah sebesar 54,52%. Cross-drain dengan jarak 16 m dapat mengurangi
berat tanah tererosi sebesar 70,99% dan cross-drain pada jarak 12 m sebesar 85,93% dari
besarnya erosi tanpa cross-drain.

Untuk kelas lereng A dan B sebaiknya dilakukan pengamatan penggunaan cross-
drain yang dibuat secara manual. Selain itu, perlu dipertimbangkan besarnya biaya yang
dibutuhkan untuk pembuatan cross-drain dalam menentukan jarak yang paling efektif pada
masing-masing kelas lereng dan kelerengan yang digunakan lebih bervariasi agar hasil yang

didapatkan lebih akurat,
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